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STRATEGI AKOMODASI KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 
BERBASIS LOCAL WISDOM UNTUK MEMBANGUN 
TOLERANSI ANTAR ETNIS (STUDI KASUS ETNIS 
TIONGHOA DAN ETNIS PRIBUMI DI KUDUS) 
ABSTRAK 
Oleh: Grady Geraldy 
 
Indonesia terdiri dari berbagai jenis suku, ras, etnis, dan agama yang tersebar luas 
dari Sabang hingga Marauke. Kondisi sosial seperti ini membuat Indonesia 
menjadi negara multikultural dan dapat menumbuhkan konflik antarmasyarakat, 
karena perbedaan budaya disetiap wilayah. Konflik dapat dihindari, apabila 
masyarakat memiliki kompetensi budaya dan local wisdom sebagai pedoman 
untuk membentuk sikap toleransi. Tujuan diadakannya penelitian ini untuk 
mengetahui problematika komunikasi, strategi akomodasi komunikasi, peranan 
local wisdom, dan kompetensi budaya yang dimiliki oleh masyarakat di 
Kabupaten Kudus, terutama hubungan antara etnis Tionghoa dan etnis Pribumi di 
sana. Dalam penelitian ini menggunakan teori Strategi Akomodasi Komunikasi 
dan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode penelitian studi 
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
wawancara mendalam dan studi dokumentasi melalui foto yang dikirimkan oleh 
narasumber. Wawancara mendalam dilakukan terhadap partisipan etnis Pribumi 
dan etnis Tionghoa, serta informan yang merupakan seorang budayawan dan 
anggota DPRD Kabupaten Kudus. Hasil penelitian yang didapatkan adalah tidak 
ada problematika dalam berkomunikasi antarmasyarakat yang berbeda etnis, 
karena toleransi sudah menjadi suatu kebudayaan bagi masyarakat di Kudus dan 
diaplikasikan dalam hidup bermasyarakat. Strategi akomodasi komunikasi 
digunakan masyarakat dalam berkomunikasi satu dengan yang lain, dan strategi 
yang dilakukan adalah strategi konvergensi. Local wisdom berupa simbol 
bangunan Masjid Menara Kudus dan nilai ajaran dari Sunan Kudus berperan 
penting dalam pembentukkan sikap toleransi di masyarakat. Terakhir, kompetensi 
budaya sudah dimiliki oleh masyarakat Kudus, yaitu dimensi sikap, dimensi 
pengetahuan dan pemahaman, dimensi hasil internal, dan dimensi hasil eksternal. 
Kata kunci: toleransi, komunikasi antarbudaya, komunikasi antaretnis, strategi 






LOCAL WISDOM-BASED COMMUNICATION ACCOMMODATION 
STRATEGY FOR DEVELOPMENT OF ETHNIC INTERSTITUTION 
TOLERANCE (CASE STUDY OF CHINESE ETHNIC AND INDIGENOUS 
ETHNIC) 
ABSTRACT 
By: Grady Geraldy 
 
Indonesia consists of various ethnic groups, races, ethnicities and religions that are 
widespread from Sabang to Marauke. Such social conditions make Indonesia a 
multicultural country and can foster conflict between communities, due to cultural 
differences in each region. Conflict can be avoided, if the community has cultural 
competence and local wisdom as a guideline for forming tolerance. The purpose 
of this research is to find out communication problems, communication 
accommodation strategies, the role of local wisdom, and cultural competencies 
that are owned by the people in Kudus Regency, especially the relationship 
between ethnic Chinese and Indigenous ethnicities there. In this study using the 
theory of Communication Accommodation Strategy and using descriptive 
qualitative approaches with case study research methods. Data collection 
techniques were carried out using in-depth interviews and documentation studies 
through photographs sent by the speakers. In-depth interviews were conducted 
with participants of Indigenous and Chinese ethnic groups, as well as informants 
who were cultural figures and members of the Kudus Regency DPRD. The 
research results obtained are that there are no problems in communicating 
between different ethnic communities, because tolerance has become a culture for 
the community in Kudus and is applied in social life. Communication 
accommodation strategies are used by the community in communicating with one 
another, and the strategy adopted is a convergence strategy. Local wisdom in the 
form of the symbol of the Menara Kudus Mosque and the teaching values of 
Sunan Kudus play an important role in the formation of tolerance in the 
community. Finally, the cultural competencies already possessed by the Kudus 
community, namely the attitude dimension, the dimension of knowledge and 
understanding, the internal outcome dimension, and the external outcome 
dimension. 
Keywords: tolerance, intercultural communication, interethnic communication, 
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